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ABSTRAK 

 

NIA AFITAMARA, Pengaruh Pengetahuan Wajib Pajak, Kesadaran Wajib 

Pajak Dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dalam 

Membayar Pajak Kendaraan Roda Empat di SAMSAT UPTB Palembang 

III. (Di bawah bimbingan Pembimbing Skripsi I Bapak Yancik Syafitri, S.E., 

M. Si dan Pembimbing Skripsi II Ibu Amanda Oktariyani, S.E., M.Si., Ak.). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

yaitu pengetahuan wajib pajak, kesadaran wajib pajak, dan sanksi pajak terhadap 

variabel dependen yaitu kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor roda empat.  

 

Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak kendaraan bermotor roda 

empat yang terdaftar dikantor samsat UPTB Palembang III yang diperoleh sampai 

tahun 2023. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah accidental 

sampling. Sampel yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 

100 responden dari seluruh total wajib pajak kendaraan roda empat yang terdaftar 

di kantor Samsat UPTB Palembang III. Metode analisis data yang digunakan 

adalah analisis regresi linear berganda. 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara simultan atau F, terdapat hasil 

yaitu (206,269 > 2,70) artinya variabel pengetahuan wajib pajak, kesadaran wajib 

pajak dan sanksi pajak secara signifikan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak kendaraan bermotor. Sedangkan secara parsial atau t, diketahui bahwa 

adanya pengaruh secara signifikan pada variabel pengetahuan wajib pajak 

terhadap kepatuhan wajib pajak dengan nilai         17,296 >        1,985, dan 

variabel kesadaran wajib pajak berpengaruh secara parsial terhadap kepatuhan 

wajib pajak kendaraan bermotor dengan nilai         8,964 >        1,985. Untuk 

variabel sanksi pajak diketahui adanya pengaruh secara parsial terhadap tingkat 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor dengan nilai         4,340 >        
1,985. 

 

Kata Kunci : Pengetahuan Wajib Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi 

Pajak dan Kepatuhan wajib Pajak 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1   Latar Belakang 

 Pembangunan negara kita saat ini mengalami kemajuan dan transformasi 

yang sangat cepat, mencakup berbagai sektor terutama dalam pembangunan. 

Pemerintah saat ini melaksanakan proses pembangunan baik di tingkat nasional 

maupun daerah, di mana Pemerintah daerah berfungsi sebagai perpanjangan 

tangan Pemerintah pusat. Tujuan pembangunan di daerah pun sejalan dengan 

yang ditetapkan oleh Pemerintah pusat. Untuk mendukung pembangunan ini, 

Pemerintah daerah memerlukan dana yang cukup besar, yang diperoleh dari 

pendapatan pajak menurut hasil penelitian (Widajantie.,dkk.,2019). 

Perkembangan zaman yang pesat mendorong semua lapisan masyarakat baik dari 

golongan menengah kebawah maupun keatas, untuk memenuhi berbagai 

kebutuhan yang ada. Salah satu kebutuhan penting saat ini adalah transportasi, 

alat transportasi menjadi sangat penting karena mendukung berbagai aktivitas 

masyarakat. Kendaraan bermotor kini bukan lagi barang mewah, melainkan telah 

menjadi kebutuhan dasar dalam kehidupan sehari-hari. Daya beli masyarakat 

terhadap kendaraan bermotor semakin meningkat menurut hasil penelitian 

(Riskarindra, A., 2022). 

 Pajak adalah sumber utama pendapatan bagi Negara Republik Indonesia. 

Setiap tahun Pemerintah berupaya untuk mengoptimalkan penerimaan pajak guna 

mendukung pengeluaran negara. Semakin besar penerimaan pajak, semakin tinggi  
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pula kemampuan negara dalam membiayai pembangunan menurut hasil penelitian 

(Amri, H., & Syahfitri, D. I., 2020).  

 Menurut Undang-Undang Pasal 1 Ayat 1 No 28 Tahun 2007, 

Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi 

atau badan yang bersifat memaksa, dengan tidak mendapatkan imbalan secara 

langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi  kemakmuran rakyat.  

 Hasil dari pajak digunakan untuk kepentingan negara dan kesejahteraan 

masyarakat sehingga dapat tercipta masyarakat yang sejahtera dan adil. Pajak 

sangat penting bagi negara agar dapat berfungsi dengan baik, tanpa pembayaran 

pajak dari masyarakat Pemerintah tidak akan dapat menjalankan tugasnya. 

Namun, masih banyak masyarakat yang tidak menyadari pentingnya membayar 

pajak di Indonesia. Menurut hasil penelitian (Wahyuningrum, P. Z. B., 2022). 

Pajak adalah cara untuk mengumpulkan dana dari masyarakat yang tinggal 

disuatu negara, seseorang yang mengikuti aturan pajak dan membayar tepat waktu 

dianggap taat pajak. Dengan kata lain pajak adalah kewajiban membayar sejumlah 

uang yang ditetapkan. 

 Menurut hasil penelitian (Martadani & Hertati, 2019),  Pajak dapat 

dibedakan menjadi dua kategori berdasarkan wewenang pemungutnya, yaitu pajak 

pusat dan pajak daerah. Pajak pusat adalah pajak yang dipungut oleh Pemerintah 

pusat untuk membiayai keperluan negara, sementara pajak daerah adalah pajak 

yang dipungut oleh Pemerintah daerah untuk mendanai pembangunan di wilayah 

daerah tersebut. Pada dasarnya setiap daerah memiliki hak untuk mengatur 

ekonomi mereka sendiri. Setiap Pemerintah provinsi, kota, dan kabupaten dapat 

secara efektif membiayai kegiatan operasional mereka untuk mencapai tujuan 

yang ditetapkan. Salah  satu  sumber  penghasilan  pajak  daerah  yaitu  Pajak  
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Kendaraan Bermotor (PKB), Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) merupakan salah 

satu penerimaan pajak yang mempengaruhi tingginya pendapatan daerah 

(Kartikaningrum, H., 2023). Oleh karena itu, perlu adanya optimalisasi dari 

penerimaan PKB melalui berbagai upaya yang mampu meningkatkan jumlah 

pendapatan dari sektor ini, salah satunya adalah dengan cara meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) 

dianggap memiliki potensi besar sebagai sumber Pendapatan Negara dari 

kepemilikan kendaraan bermotor, seperti yang terlihat di Kota Palembang. Jumlah 

kendaraan bermotor di Palembang terus mengalami peningkatan setiap harinya. 

Hal ini terlihat dari tingginya frekuensi kemacetan di jalan, terutama saat orang-

orang beraktivitas pergi dan pulang kerja. 

Menurut Maulana sumber berita globalplanet.news (2024) peningkatan 

jumlah kendaraan terutama mobil, merupakan salah satu penyebab utama 

kemacetan lalu lintas di Kota Palembang. Seiring berjalannya waktu, kepadatan 

lalu lintas semakin meningkat membuat kemacetan sulit untuk dihindari. Hampir 

di setiap sudut kota  terjadi penumpukan kendaraan roda empat. Itu artinya jumlah 

kendaraan bermotor roda empat terus mengalami peningkatan. Berikut jumlah 

kendaraan bermotor roda empat yang terdaftar di Samsat UPTB Palembang III. 

Tabel 1.1  

Jumlah Kendaraan Bermotor Roda Empat Di Samsat UPTB Palembang III 

Tahun Jumlah Kendaraan Bermotor Roda Empat  

2020 5.599 

2021 6.455 

2022 7.095 

2023 7.463 

(Sumber Pendapatan Jumlah Kendaran R4 Samsat UPTB Palembang III, 2024) 
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 Dari Tabel 1.1 terlihat bahwa jumlah kendaraan bermotor di Samsat 

UPTB Palembang III mengalami peningkatan yang signifikan dalam jumlah 

kendaraan bermotor roda empat setiap tahunnya. Dengan meningkatnya jumlah 

kendaraan, seharusnya penerimaan Pemerintah dari pajak kendaraan bermotor 

juga meningkat. Jika masyarakat menjalankan kewajibannya sebagai wajib pajak 

dengan baik, maka program pembangunan Pemerintah dapat terealisasi dengan 

baik. Namun, pada kenyataannya masih banyak wajib pajak yang tidak memenuhi 

kewajibannya terlihat dari tingginya angka penunggakan. 

Tabel 1.2  

Jumlah Tunggakan Kendaraan Roda Empat Di Samsat UPTB 

Palembang III 

Tahun Unit R4 Jumlah Tunggakan Kendaraan Roda4 

2020 792 1.373.511.275 

2021 793 2.763.664.050 

2022 1011 3.838.250.500 

2023 990 1.970.333.425 

(Sumber Jurnal Pembayaran Tunggakan Samsat UPTB Palembang III) 

Dari Tabel 1.2 yang tersedia, dapat dilihat dengan jelas bahwa jumlah 

tunggakan pembayaran pajak kendaraan bermotor untuk kendaraan roda empat di 

Samsat UPTB Palembang III mengalami kenaikan yang signifikan dari tahun 

2020 hingga 2022. Hal ini mencerminkan adanya kecenderungan yang kurang 

baik terkait dengan kepatuhan masyarakat terhadap kewajiban perpajakan. 

Namun, pada tahun 2023 terjadi penurunan jumlah tunggakan, yang kemungkinan 

besar dipengaruhi oleh program pemutihan yang diterapkan pada tahun 2023. 
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Selain itu, penurunan yang terjadi tiga tahun berturut-turut di tahun 2020 sampai 

2022 tersebut juga dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, seperti kurangnya 

pengetahuan dan kesadaran masyarakat, kondisi ekonomi yang berfluktuasi, serta 

masalah administratif yang terkait dengan proses pembayaran pajak. 

Faktor kunci dari peningkatan penerimaan dari sektor Pajak Kendaraan 

Bermotor (PKB) adalah kepatuhan dari wajib pajak itu sendiri. Hasil penelitian 

menurut Wardani & Rumiyatun (2017) kepatuhan wajib pajak adalah kondisi di 

mana wajib pajak dapat memenuhi kewajiban dan melaksanakan kewajiban 

perpajakannya dengan tepat dan sesuai dengan peraturan serta perundang-

undangan yang berlaku . Kepatuhan wajib pajak berkaitan erat dengan penerimaan 

pajak, jika wajib pajak semakin patuh maka penerimaan negara dari pajak juga 

akan meningkat.  

Adapun faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak kendaraan bermotor yaitu pengetahuan wajib pajak. Hasil 

penelitian Wardani & Rumiyatun (2017) menyatakan bahwa pengetahuan wajib 

pajak adalah pemahaman dasar yang dimiliki oleh wajib pajak mengenai 

peraturan, undang-undang, dan prosedur perpajakan yang tepat, sehingga mereka 

dapat menjalankan hak dan kewajiban perpajakan dengan benar. Semakin baik 

pemahaman wajib pajak tentang pajak, maka semakin besar juga pengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kowel dkk (2019) menunjukkan bahwa variabel 

pengetahuan wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 
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Widajantie dkk (2019) hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan wajib 

pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor.  

Selain pengetahuan wajib pajak, faktor kedua yang mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor adalah 

kesadaran wajib pajak. Kesadaran wajib pajak merupakan niat baik seseorang 

untuk melaksanakan kewajiban perpajakannya dengan tulus, ikhlas dan tanpa 

mengharapkan imbalan. Menurut hasil penelitian Maghribi (2020), mencakup 

kesadaran akan fungsi pajak bagi negara, kesadaran dalam membayar pajak (baik 

secara sukarela maupun karena paksaan), kesadaran mengenai manfaat dari pajak 

yang dibayarkan, serta pemahaman bahwa pajak diatur oleh Undang-Undang yang 

berlaku. Ketika kesadaran wajib pajak mulai berkembang, hal ini akan 

mendukung daerah dalam mencapai target penerimaan pajak. Wajib pajak yang 

memiliki tingkat kesadaran tinggi akan membayar kewajiban pajaknya secara 

rutin, tepat waktu, dan tanpa keterlambatan. Dalam penelitian Kartika Dewi., dkk 

(2022) kesadaran wajib pajak tidaklah berdampak kepada kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor, namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

Awaloedin., dkk (2020), hasil penelitian menunjukkan bahwa kesadaran wajib 

pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor. 

Disamping kesadaran wajib pajak faktor ketiga yang dapat 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak yaitu sanksi pajak. 

Sanksi pajak merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan Perundang-
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Undangan Perpajakan akan dituruti,ditaati,dan dipatuhi (Mardiasmo,2019:72). 

Dalam peraturan perpajakan, sanksi terbagi menjadi dua jenis yaitu sanksi 

administrasi dan sanksi pidana. Beberapa pelanggaran norma perpajakan hanya 

dikenakan sanksi administrasi, sementara yang lain mungkin hanya dikenakan 

sanksi pidana, dan ada pula yang dikenakan kedua jenis sanksi tersebut.Menurut 

hasil penelitian Indriati (2020) Sanksi perpajakan berfungsi sebagai langkah 

pencegahan agar wajib pajak mematuhi norma perpajakan. Penerapan sanksi ini 

bertujuan untuk mendorong wajib pajak agar lebih tertib dan disiplin dalam 

memenuhi kewajiban perpajakan, sehingga mereka tidak akan mengabaikan 

kewajiban tersebut, mengingat potensi sanksi yang akan diterima jika mereka 

tidak patuh. Tujuan utama sanksi perpajakan adalah untuk memberikan efek jera 

kepada wajib pajak yang sering lalai dalam memenuhi kewajibannya. Jika wajib 

pajak mematuhi peraturan perpajakan yang berlaku, maka target penerimaan pajak 

daerah dapat meningkat setiap tahun. Dalam penelitian yang dilakukan Karlina& 

Ethika (2020) sanksi pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak kendaraan bermotor, berbeda halnya dengan penelitian yang dilakukan 

Hidayat & Maulana (2022), hasil penelitian menunjukkan bahwa sanksi pajak 

berpengaruh signifikan. Dari uraian diatas penelitian-penelitian terdahulu terdapat 

perbedaan hasil penelitian. 

Kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh sikap terhadap peraturan 

perpajakan, teori atribusi dapat menjelaskan bagaimana sikap tersebut terbentuk. 

Teori atribusi adalah teori yang menjelaskan tentang perilaku seseorang. Teori ini 

mempelajari proses bagaimana seseorang menilai suatu peristiwa, serta bagaimana 
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individu memahami alasan atau penyebab dari perilaku mereka 

(Robbins,2017:104). Teori atribusi sangat penting untuk menjelaskan penelitian 

ini, karena variabel yang digunakan berkaitan dengan perilaku internal dan 

eksternal.  

Dari hasil penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang berbeda-beda 

mengenai pengetahuan wajib pajak yang memiliki pengaruh positif dan negatif 

terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Sementara itu, kesadaraan 

wajib pajak dan sanksi pajak juga berdampak positif dan negatif terhadap 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 

Sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan 

membandingkan hasilnya dengan penelitian sebelumnya. Penelitian yang 

dilakukan berjudul “Pengaruh Pengetahuan Wajib Pajak, Kesadaran Wajib 

Pajak Dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dalam 

Membayar Pajak Kendaraan Roda Empat Di SAMSAT UPTB Palembang 

III” 

1.2   Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka masalah 

yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Apakah pengetahuan wajib pajak, kesadaran wajib pajak dan sanksi pajak 

secara simultan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor ? 

2. Apakah pengetahuan wajib pajak secara parsial berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor ? 
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3. Apakah kesadaran wajib pajak secara parsial berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor ? 

4. Apakah sanksi pajak secara parsial berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak kendaraan bermotor ?  

1.3   Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk menganalisis,membuktikan, 

dan mengetahui hasil sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan wajib pajak, kesadaran wajib 

pajak dan sanksi pajak secara simultan  terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan wajib pajak secara parsial 

terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kesadaran wajib pajak secara parsial terhadap 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 

4. Untuk mengetahui pengaruh sanksi pajak secara parsial terhadap kepatuhan 

wajib pajak kendaraan bermotor. 

1.4   Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Pengetahuan  Wajib Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, dan 

Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam Membayar Pajak Kendaraan 

Roda Empat di SAMSAT UPTB Palembang  III ” diharapkan dapat memberikan 
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manfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Manfaat dari penelitian ini 

meliputi: 

1. Bagi Penulis 

tujuan utama adalah untuk memperluas pengetahuan dan pemahaman 

tentang  pengetahuan wajib pajak, kesadaran wajib pajak, dan sanksi pajak 

terhadap kepatuhan pajak kendaraan bermotor. Selain itu, penelitian ini juga 

merupakan salah satu syarat untuk meraih gelar sarjana ekonomi di 

Universitas Tridinanti Palembang. 

2. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman masyarakat 

tentang pentingnya membayar pajak kendaraan bermotor yang berlaku di 

setiap daerah, serta memberikan informasi mengenai dampak peraturan 

pajak kendaraan bermotor terhadap pemiliknya. 

3. Bagi Kantor SAMSAT 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dukungan kepada Kantor 

SAMSAT Palembang dalam meningkatkan kepatuhan masyarakat terhadap 

peraturan pajak kendaraan bermotor. 

4. Bagi Akademis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk memperluas 

wawasan di bidang perpajakan secara umum dan pajak kendaraan bermotor 

secara khusus, terutama terkait dengan kepatuhan wajib pajak. 
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